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Abstract

This study aims to find out: (1) correlation between student motivation and physical education learning outcomes, (2)
correlation between learning media and physical education learning owicomes, and (3) correlation between motivation and
learning media with physical education learning outeomes of students of grade X1 IPA SMAN 1 Klari Karawang Regeney.
This type of research is correlational research. The subjects of this study were all students of grade X1 IPA SMAN | Klari
Karawang Regency as many as 211 students. Data eollection techniques wsing questionnaires. Validity test using product
moment corvelation formula and reliability test wsing cronbach alpha formula. Data analysis technigues using product
moment correlation formuda. The resulty showed that: (1) There was a significant correlation between stdent motivation
and siudent learning owicomes, This s indicated by a calcwlated r value greater than ihe table v (0.142>0.138) and a
significance value of 0.040<005; (2) There is a significant correlation between learning media and student learning
outcames. This is indicated from a calcuwlated v value greater than table r (0.261>0.138) and a significance score of
0.000<005; and (3) There is a significant correlation between motivation and learning media together with the results of
physical education study of students of grade X1 IPA SMAN | Klari Karawang Regency. This is shown from the correlation
coefficient or R of 0.283>0.138, and the value of significance of 0.000<0.05 . to impprov sudent learning owicomes, factors
thea need to beimprovedare student motivation and learning media.

Keywords: Motivation, Learning Media, Phyvsical Education Learning Outeomes

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) korelasi antara motivasi siswa dengan hasil belajar pendidikan jasmani, (2)
korelasi antara media pembelajaran dengan hasil belajar pendidikan jasmani, dan (3) korelasi antara motivasi dan media
pembelajaran dengan hasil belajar pendidikan jasmani siswa kelas X1 IPA SMAN | Klari Kabupaten Karawang. Jenis
penelitian ini merupakan penelitian kornsional_ Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa/i kelas X1 IPA SMAN | Klan
Kabupaten Karawang sebanvak 211 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan angkelfknesaer. Uji validitas
mengeunakan rumus korelast product moment dan wji reliabilitas meng gunakan rumus crombach alpha. Teknik analisis data
menggunakan rumuos korelasi product moment. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Terdapat korelasi yang signifikan
antara motivasi siswa dengan hasil belajar siswa, Hal ini ditunjukkan dari nilai r hitung lebih besar dan rtabel (0,142>0,138)
dan nilai signifikansi sebesar 0.040<0,05: (2) Terdapat korelasi yang signifikan antara media pembelajaran dengan hasil
belajar siswa. Hal ini ditunjukkan dari nilai r hitung lebih besar dari ¢ tabel (0.261>0.138) dan nilai signifikansi sebesar
0,000<005; dan (3) Terdapat korelasi yang signifikan antara motivasi dan media pcmbcla_ﬂn secara bersama-sama dengan
hasil belajar pendidikan jasmani siswa kelas X1 IPA SMAN 1 Klari Kabupaten Karawang. Hal ini ditunjukkan dari koefisien
korelasi atau R sebesar 0.283>0,138, dan nilai signifikansi sebesar 0,000<0,05, Untuk meningkatkan hasil belajar siswa,
faktor yang perlu ditingkatkan adalah motivasi siswa serta media pembelajaran.

Kata Kunci : Motivasi, Media Pembelajaran, Hasil Belajar Pendidikan Jasmani.
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A. Pendahuluan

Pendidikan merupakan suatu hal yang
sangat penting dan tidak dapat dipisahkan
dari kehidupan seseorang baik dalam
keluarga, masyarakat dan bangsa (Pujianto
et al., 2020). Pendidikan dapat diartikan
sehbagai kebutuhan dasar setiap manusia
untuk menjamin keberlangsungan
hidupnya agar lebih bermanfaat (Dimyati
& Aminah,  2017). Keberhasilan
pendidikan akan dicapai suatu bangsa
apabila ada usaha unwk meningkatkan
mutu pendidikan bangsa itu sendiri (Muna,
2017). Dalam proses pembelajaran,
pendidikan jasmani tidak dapat dipisahkan
dari unsur-unsur pelajaran sesuai dengan
kaidah pendidikan jasmani yakni belajar
sambil bcroalraga (Daulay et al., 2020).

Sebagai salah satu mata pelajaran yang
diajarkan di sekolah, Pendidikan Jasmani
Olahraga dan  Kesehatan  (PJOK)
merupakan suatu proses pembelajaran
melalui aktivitas jasmani yang didesain
untuk meningkatkan kebugaran jasmani,
mengembangkan keterampilan motorik,
pengetahuan dan perilaku hidup sehat dan
aktif, sikap sportif, dan kecerdasan emosi
(Mustafa & Dwivogo, 2020). PJOK
merupakan bagian integral dari pendidikan

secara  keseluruhan, bertujuan untuk
mengembangkan aspek kebugaran
jasmani, keterampilan gerak, keterampilan
sosial, penalaran, stabilitas emosional,
tindakan moral, aspek pola hidup sehat dan
pengenalan lingkungan bersih melalui
aktivitas jasmani, olahraga, dan keschatan
terpilih ~ yang  direncanakan  secara
sistematis dalam rangka mencapai tujuan
pendidikan nasional (Depdiknas, 2020).

Indikator keberhasilan pelajaran PIOK
tidak bisa dicapai tanpa adanya peran
kreatif seorang guru (Herlina & Suherman,
2020). Guru yang kr&tif mampu
mengadakan pembelajaran yang membuat
siswa lebih aktif, pembelajaran mudah
diaksanakan, dan pencapaian tujuan
pembelajaran (Juhji, 2016). Keberhasilan
pembelajaran PJOK juga memerlukan
peran aktif siswa dalam setiap kegiatan
pembelajaran (Pasaribu & Mashuri, 2019).
Oleh karena itu, seorang guru penjas
dituntut menerapkan pendekatan yang
variatif pada setiap kegiatan pembelajaran
yang dilaksanakan agar siswa menjadi

tif sehingga proses pembelajaran
terlaksana dengan baik.

Peran guru adalah perencanaan
pengajaran dan pengelola proses belajar
mengajar (Aziz, 2016). Guru PJOK perlu
memahami kondisi dan karakteristik setiap
siswa dan menumbuhkan motivasi kepada
sefiap siswa untuk belajar dan terlibat

secara aktif dalam pembelajaran (Kanca,
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2017).

Salah satu faktor yang berhubungan
dengan hasil belajar siswa yaitu motivasi.
Motivasi dianggap penting dalam upaya
belajar dan pembelajaran dilihat dari segi
fungsi dan nilainya atau manfaatnya.
Uraian diatas menunjukkan bahwa,
motivasi mendorong timbulnya tingkah
laku dan mempengaruhi serta mengubah
tingkah laku (Lengkana et al., 2017). Hal
senada juga di sampaikan oleh (Hamzah,
2020) motivasi adalah dorongan dasar
yang mengerakkan seseorang dalam
bertingkah laku. Sehingga motivasi dapat
diartikan sebagai daya penggerak yang
menjadi  das bagi siswa  dalam
meningkatkan hasil belajar.

Faktor lain yang juga mempengaruhi
hasil  belajar siswa yaitu media
pembelajaran. Menurut (Kustandi &
Suctjipto, 2014) mengemukakan bahwa
media pembelajaran adalah alat yang dapat
membantu proses belajar mengajar dan
berfungsi untuk memperjelas makna pesan
yang disampaikan  sehingga  dapat
mencapai tujuan pembelajaran dengan
lebih baik dan sempurna. Menurut (Titting,
Fellyson, Hidayah, Taufik, Pramono,
2016) media pembelajaran merupakan alat
bantu untuk menvisualisasikan
pembelajaran agar menarik minat belajar
siswa. Sehingga dapat disimpulkan media

pembelajaran merupakan media alat bantu
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visualisasi yang digunakan dalam proses
belajar mengajar dengan tujuan untuk
dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Dalam  pelajaran  PIOK  media
pembelajaran tentu sangat penting guna
mencapai  tujuan pembelajaran, oleh
karena itu guru sebagai pendidik harus
tepat dalam memilih media pembelajaran,
dan harus bisa memodifikasi media
pembelajaran jika memang disekolah
tersebut kurang memfasilitasi dalam hal
sarana dan prasarananya (Saleh &
Ramdhani, 2020).

Berdasarkan pengamatan di SMAN 1
Klari terdapat beberapa permasalahan
dalam proses pembelajaran penjasorkes di
sekolah. Masalah yang ada yaitu terlihat
beberapa media pembelajaran yang ada
disekolah maupun yang dipakai guru
masih kurang memadai dan beberapa
siswa masih menganggap PJOK hanya
sebagai mata pelajaran biasa yang tidak
terlalu penting, karena mata pelajaran
PJOK tidak diujikan dalam ujian nasional.
Padahal Pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan merupakan salah satu mata
pelajaran yang dapat mengembangkan
aspﬂ kognitif, afektif, dan psikomotor.

Berdasarkan anggapan di atas, tentu
saja dapat mempengaruhi hasil belajar
siswa dalam mengikuti pembelajaran
PJOK. Hal tersebut menguatkan fakta di

lapangan bahwa masih ditemukan adanya
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siswa yang belum mengoptimalkan waktu
pembelajaran dengan sebaik mungkin.
Keadaan tersebut bisa dilihat dengan
adanya siswa yang kurang antusias dalam
mengikuti pelajaran.

Oleh karena itu berdasarkan latar
belakang tersebut, maka perlu dilakukan
penelitian  dengan  judul “Hubungan
Motivasi dan Media Pembelajaran
dengan Hasil Belajar Pendidikan
Jasmani Siswa Kelas XI TPA di SMA
Negeri 1 Klari Kabupaten Karawang”.

B. Metode Penelitian

Peneliatian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif. Metode penelitian
yang digunakan adalah metode korelasi.
Adapun populasi penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas XI IPA SMAN 1 Klari
berjumlah 2“ siswa yang terbagi kedalam
6 Kelas. Keseluruhan populasi  yang
berjumlah 211 siswa dijadikan sampel,
sehingga disebut penelitian populasi/total
sampling.

Instrumen pada penelitian ini berupa
angket yang telah di uji cobakan di SMAN
6 Bekasi di Kota Bekasi. Adapun tahapan
penelitian yang dilakukan dalam penelitian
ini dengan cara sebagai berikut:

e Di tetapkan di sekolah tempat

penelitian.

e Ditetapkan sampel siswa siswi kelas
SMAN 1 Klari yang diambil dengan
teknik total sampling.

» Mempersiapkan tenaga pembantu dan
pengawas pelaksanaan penelitian.

e Menjelaskan kepada sampel tentang
maksud dan tujuan penelitian.

* Sebelum diadakan penelitian, angket di
uji validasi terlebih dahulu di SMAN 6
Bekasi.

» Hasil tes dan pengukuran selanjutnya

dihitung dan dianalisa dengan statistik.

C. Hasil dan Pembahasan
Berdasarkan hasil perhitungan analisis
deskriptif dapat diihat pada tabel berikut:
Tabel 1 Statistik Deskriptif

N Min Max Mean Sud

Dev
Motivasi siswa 211 89 158 126,26 11,55
Media 211 48 113 77,34 9,34

Pembelajaran

Hasil Belajar 211 77 90 80,92 247

Berdasarkan tabel statistik deskriptif
diketahui variabel motivasi siswa memiliki
rata-rata sebesar 126,26; nilai minimum
sebesar 89, nilai maksimum sebesar 158
dan nilai standar deviasi sebesar 11.5.
Untuk variabel media pembelajar memiliki
nilai rata-rata sebesar 77,34, nilai
minimum sebesar 48, nilai maksimum
scbesar 113 dan nilai standart deviasi
sebesar 9,34. Sedangkan untuk variabel
hasil belajar siswa memiliki rata-rata
sebesar 80,92, nilai minimum sebesar 77,

nilai maksimum sebesar 90 dan nilai
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standar deviasi sebesar 2.47.
Selanjutnya dilakukan analisis data
dengan melakukan uji normalitas dan

dapat diketahui dari tabel berikut:

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas Data

Variabel statistic Sig  Ket

Motivasi Siswa 0.200 Normal

Media Pembelajaran 14 0.05 Normal

Hasil Belajar 0.198 Normal

Berdasarkan tabel 2 diatas diketahui
normalitas pada ketiga variabel memiliki
hasil berdistribusi normal. Selanjutnya

dilakukan uji linearitas data dapat dilihat

pada table berikut:

Tabel 3 Hasil Uji Linearitas Data
Variabcl Fhitung  Sig Ket
Motivasi_Hasil 0,630 0025 Linier
Belajar
Media 1,285 0013 Linier
Pembelajaran_Hasil
belajar

Berdasarkan tabel hasil uji linieritas
diketahui nilai sig. Deviation from
linearity variabel motivasi belajar dengan
hasil belajar sebesar 0,630 dan sig linearity
sebesar 0,025. Karena sig.linearity < 0,05
maka dapat disimpulkan bahwa antara
variabel motivasi belajar dengan hasil
belajar siswa terhadap hubungan yang
liniear. Kemudian nilai sig.deviation from
linrarity pada variabel media pembelajaran

dengan hasil belajar sebesar 1,285 dan
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nilai sig.linearity sebesar 0,013. Karena
nilai siglinearity < 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa variabel media
pembelajaran dengan hasil belajar terhadap

hubungan yang liniear.

Tabel 4 Hasil Uji Hipotesis 1 (Korelasi

X1-Y)

Variabel r-hit r-tab Sig
Motivasi Siswa 0,142 0,138 0,040
dengan Hasil
Belajar

Berdasarkan tabel diatas, iketahui
bahwa nilai r hitung lebih besar dari r tabel
(0,142>0,138) dan nilai signifikansi
sebesar 0,040 yang berarti kurang dari 0,05
{0,040<0,005). Berdasarkan hasil tersebut
maka hipotesis pertama dalam penelitian
ini diterima. Hasil analisis korelasi
product moment menunjukkan terdapat
korelasi yang signifikan antara motivasi
siswa dengan hasil belajar pendidikan
jasmani siswa kelas XI IPA SMAN 1 Klari

Kabupaten Karawang.

Tabel 5 Hasil Uji Hipotesis 2 (Korelasi
X2-Y)

Variabel r-hit r-tab Sig

dia Pembelajaran 0,261 D138  DOOO
dengan Hasil Belajar

Berdasarkan tabel diatas, diketahui

bahwa nilai r hitung lebih besar dari r tabel

N
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(0,261>0,138) dan nilai signifikansi
sebesar 0,000 yang berarti kurang dari 0,05
(0.000<0.05). Berdasarkan hasil tersebut,
maka hipotesis kedua dalam penelitian ini
diterima. Hasil analisis korelasi product
moment menunjukkan terdapat korelasi
yang signifikan antara media pembelajaran
dengan hasil belajar pendidikan jasmani
siswa kelas XI IPA SMAN 1 Klari

Kabupaten Karawang.

Tabel 6 Hasil Uji Hipotesis 3 (Korelasi
Ganda X1&X2-Y)

R hitung R table Sig R?

0,283 0,138 0,000 0,080

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat
diketahui kaorelasi ya& signifikan antara
motivasi siswa dan media pembelajaran
secara bersama-sama dengan hasil belajar
pendidikan jasmani siswa kelas X1 IPA

AN 1 Klari Kabupaten Karawang
dengan nilai R hitung sebesar 0,283 lebih
besar dari R tabel (0,283>0.138) dan nilai
signifikansi sebesar 0,000 yang berarti
kurang dari 0,05 (0,000<0,05).
Berdasarkan hasil tersebut, maka hipotesis
ketiga dalam penelitian ini diterima. Hasil
analisis korelasi ini dapat diketahui
terdapat korelasi yang signifikan antara
motivasi siswa dan media pembelajaran
secara bersama-sama dengan hasil belajar
pendidikan jasmani siswa kelas XI IPA
SMAN 1 Klari Kabupaten Karawang.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa hipotesis pertama
diterima. Artinya terdapat hubungan antara
motivasi siswa dengan hasil belajar.
Diketahui nilai korelasi sebesar 0,142 yang
menunjukkan bahwa hubungan antara
motivasi dengan hasil belajar berkategori
rendah dan arah grafik menunjukkan nilai
positif. Hal ini berarti semakin baik
motivasi siswa maka semakin tinggi hasil
belajar.

Motivasi dapat diartikan sebagai
bentuk sikap dorongan yang berasal dari
dalam diri seorang siswa dalam melakukan
kegiatan berolahraga (Nugroho, 2015]).
Pernyataan  tersebut diperkuat oleh
pendapat (Asnaldi et al., 2018) yang
menyatakan bahwa motivasi berhubungan
dengan hasil belajar siswa. Artinya, ketika
siswa berkeinginan untuk meningkatkan
keterampilan dan kemampuan motivasi
yang tinggi untuk belajar berolahraga,
maka ada harapan bahwa hasil belajar
olahraga menjadi lebih baik. artinya, siswa
yang memiliki motivasi tinggi, biasanya
cenderung  memiliki  sikap  rajin,
bersemangat dan senang saat berolahraga
sehingga akan meningkatkan hasil belajar
yang diperoleh.

Hasil penelitian selanjutnya
menunjukkan bahwa hipotesis kedua

diterima. Artinya terdapat hubungan antara
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media pembelajaran dengan hasil belajar.
Dapat diketahui nilai korelasi sebesar
0,261 yang menunjukkan bahwa hubungan
antara media pembelajaran dengan hasil
belajar berkategori rendah sedangkan
grafik menunjukkan hasil positif. Hal ini
berarti semakin bagus media pembelajaran
yang diberikan, semakin baik hasil belajar
yang diperoleh siswa.

Media pembelajaran merupakan alat
bantu yang digunakan dalam proses belajar
mengajar untuk mendukung pembelajaran
dan semangat belajar siswa sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar (Hakim &
Mulyapradana, 2020). Hal senada juga
diutarakan oleh (Sagala & Daulay, 2020)
yang menyatakan media pembelajaran
merupakan salah satu alat bantu sebagai
upaya yang dilakukan oleh guru dalam
meningkatkan proses belajar mengajar.

Dari beberapa penelitian relevan diatas
dapat  disimpulkan  bahwa  untuk
meningkatkan hasil belajar siswa ada
faktor pendukung vyang harus dilakukan
oleh guru yakni dengan menggunakan
media pembelajaran. Pernyataan serta hasil
penelitian tersebut juga diperkuat oleh
(Novita et al., 2019) yang menyatakan
bahwa  terdapat  pengaruh  media
pembelajaran terhadap hasil belajar.
Artinya, dengan menggunakan media
pembelajaran yang bagus dan dapat

dipahami oleh siswa maka siswa akan
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terpicu  semangat belajamya sehingga
dapat meningkatkan hasil belajar.

Hasil penelitian ketiga menunjukkan
bahwa terdapat hubungan antara motivasi
siswa dan media pembelajaran terhadap
hasil belajar. Artinya, ketika media
pembelajaran  dibuat dengan  scbaik
mungkin dan guru dapat menjelaskan
dengan menarik serta kreatif, hasilnya
cenderung dapat menumbuhkan motivasi
serta semangat helajar siswa sehingga hasil
belajar siswa pun dapat meningkat.

Dengan demikian, untuk meningkatkan
hasil belajar siswa ada dua hal yang harus
ditingkatkan yakni pertama meningatkan
motivasi siswa dengan cara partisipasi
aktif dart guru dalam menumbuhkan
semangat belajar serta yang kedua dengan
menggunakan media pembelajaran yang

kreatif yang dapat dipahami oleh siswa.

D. Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  analisis dan
pembahasan tentang “Hubungan motivasi
dan media pembelajaran dengan hasil
belajar pendidikan jasmani siswa kelas XI
IPA° SMAN _1 Klari Kabupaten
Karawang”, aka dapat  ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

Berdasarkan  hasil analisis data
diketahui bahwa terdapat korelasi yang

signifikan antara motivasi siswa dengan

hasil belajar pendidikan jasmani siswa
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kelas X1 IPA SMAN 1 Klari Kabupaten
Karawang. Hal ini ditunjukkan dari nilai r
hitung lebih  besar dari r tabel
(0,142>0,138) dan nilai

kurang dari 0,05 (0,040<005).

hasil

signifikansi
Berdasarkan analisis  data
diketahui bahwa terdapat korelasi yang
signifikan antara media pembelajaran
dengan hasil belajar pendidikan jasmani
siswa kelas XI IPA SMAN 1 Klari
ﬁahupatcn Karawang. Hal ini ditunjukkan
dari nilai r hitung lebih besar dari r tabel
(0,261>0,138) dan nilai signifikansi dari
0,05 (0,000<0,05).
Berdasarkan  hasil  analisis  data
diketahui bahwa terdapat korelasi yang
signifikan antara motivasi siswa dan media
pembelajaran secara bersama-sama dengan
hasil belajar pendidikan jasmani siswa
kelas XI IPA SMAN 1 Klari Kabupaten
Karawang. Hal ini ditunjukkan dari
koefisien korelasi atau R sebesar 0,283
lebih besar dari r tabel (0,283>0,138) dan
H’lai signifikansi sebesar 0000 yang
berarti kurang dari 0.05 (0.000<0.05).
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